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ABSTRAK

Korosi merupakan suatu proses perusakan material terhadap pengaruh lingkuangan
di sekitarnya, hal ini bisa terjadi pada semua material yang terekspos di dalam lingkungan
yang korosif. Korosi merupakan suatu masalah yang sering kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Seiring dengan kemajuan teknologi, permasalahan tentang korosi ini semakin
meningkat dan bervariasi.

Penelitian korosi di lakukan pada benda uji Baja HQ 705 yang mendapatkan
perlakuan panas 840°C dan tanpa perlakuan panas dengan cara melakukan perendaman
masing-masing benda uji pada larutan NaCl (setara air laut) selama 24 jam sampai 120 jam.
Laju korosi yang terendah terjadi pada benda uji tanpa perlakuan selama 120 jam sebesar
0,2673279 mm/yr. Sedangkan laju korosi tertinggi terjadi pada benda uji yang mendapatkan
perlakuan panas suhu 840°C dengan lama pengujian 120 jam sebesar 0,2868076 mm/yr, hal
ini disebabkan pada benda uji yang mendapat perlakuan panas menyimpan energi yang
tinggi.

Bentuk korosi yang terjadi pada benda uji Baja HQ 705 adalah korosi merata.

Kata Kunci: perlakuan panas, perendaman larutan NaCl ( setara air laut).
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ABSTRACT

Corrosion is a process of material destruction due to the influence of the
surrounding environment, it can happen to all materials exposed in a corrosive environment.
Corrosion is a problem that often encounter in everyday life. As technology advances, the
problem of corrosion is increasing and varying.

Corrosion research was carried out on HQ 705 steel specimens which received
840°C heat treatment and without heat treatment by immersing each specimen in NaCl
solution (sea water equivalent) for 24 hours to 120 hours. The lowest corrosion rate occurred
on the specimen without treatment for 120 hours amounting to 0.2673279 mm / yr.
Meanwhile, the highest corrosion rate occurred in the test specimens that received heat
treatment at a temperature of 840°C with a test duration of 120 hours of 0.2868076 mm , .,
this was because the test objects that received heat treatment stored high energy.

The form of corrosion that occurs in steel HQ 705 specimens is uniform corrosion.

Keywords: heat treatment, immersion in NaCl solution (sea water equivalent)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Baja HQ 705 adalah baja jenis baja paduan rendah yang biasa digunakan pada
komponen mesin seperti roda gigi poros dan kontruksi mesin berat. Di dalam dunia teknik
sifat mekanik baja selalu menjadi faktor utama seperti, kekerasan, keuletan, dan ketangguhan,
untuk mendapatkan sifat mekanik tersebut terlebih dahulu dilakukan perlakuan panas, yang
bertolak belakang dengan hal tersebut sifat korosinya dilupakan.

Dengan semakin tingginya sifat mekanik suatu material maka semakin tinggi pula
nilai korosinya dikarnakan didalam perlakuan panas material menyimpan energi dimana efek
dari perlakuan panas material akan mendapatkan stres sehingga lebih cepat mengalami
korosi.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin melakukan pengujian terhadap baja HQ
705 dimana akan dilakukan pemanasan dengan temperatur austenite suhu 840°C yang
kemudian akan didinginkan dengan cepat dengan media oli ,dan akan dilakukan perendaman
didalam larutan NaCl (setara air laut) selama 24 jam sampai 120 jam yang bertujuan untuk
mengetahui berapa besar dampak yang mempengaruhi korosi terhadap perlakuan panas yang
terjadi pada baja HQ 705 tersebut, penelitian dengan judul ANALISA PENGARUH

VARIABEL WAKTU TERHADAP LAJU KOROSI BAJA HQ 705
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1.2. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui perbandingan laju korosi dari masing-masing benda uji tanpa
perlakuan dan benda uji diberi perlakuan panas dengan variable waktu
perendaman dalam larutan NaCl (setara air laut) yang telah dilakukan perlakuan
panas dan didinginkan dengan cepat media oli.

2. Untuk mengetahui bentuk korosi pada baja HQ 705

1.3. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yakni:
1. Dapat mengetahui tentang bentuk korosi pada baja yang diberi perlakuan panas
2. Mengetahui pengaruh yang diterima baja disebabkan oleh korosi.
3. Dapat dijadikan sebagai sumber referensi ilmiah bidang metalurgi yang

khususnya dalam pengembangan baja HQ 705.

1.4. Batasan masalah
1. Material digunakan adalah baja HQ 705
2. Proses perlakuan panas suhu austenite dengan temperatur 840°C dengan
pendingan media oli

3. Pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah pengujian laju korosi.
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